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BAB IV 

KONDISI UMUM DAN PROFIL PETERNAK DESA DOMPYONG 

 

A. Letak Geografis 

Desa Dompyong merupakan salah satu desa yang terletak dalam wilayah 

Kecamatan Bendungan Kabupaten Trenggalek. Menuju ke Desa Dompyong 

diperlukan waktu 1 jam dengan jarak 20 km. Luas wilayah yang dimiliki oleh 

desa ini adalah 1.782 Hektar. Pemanfaatan dari luas tersebut adalah 35 Ha Sawah, 

1,257 Ha Perkebunan, 95 Ha Pekarangan, 1.257 Ha Hutan dan lain-lain sebanyak 

267,5 Ha.
1
 Segi akses transportasi, Desa Dompyong mudah dijangkau oleh 

kendaraan bermotor karena kondisi jalan beraspal dan sedikit berkelok karena 

terletak di sekitar Gunung Wilis. Selain itu, terdapat transportasi umum yang 

melewati desa ini yakni Bus Damri yang jalurnya dari terminal Ponorogo hingga 

terminal Tulungagung. 

Akses Ekonomi juga mudah dijumpai karena Desa Dompyong merupakan 

salah satu Desa Wisata yang terletak di Kecamatan Bendungan, sehingga terdapat 

beberapa toko yang berjualan disepanjang jalan. Akses menuju ke Pasar juga 

terjangkau karena keberadaan Pasar ada di wilayah sebelum memasuki 

Pemukiman Desa Dompyong. Segi Pendidikan juga terjangkau karena keberadaan 

sekolahan tidak jauh dari Desa Dompyong. Terdapat bangunan 4 sekolah tingkat 

Sekolah Dasar (SD) serta ada satu bangunan Sekolah Menengah (SMP) yakni 

SMPN 2 Bendungan. Akses kesehatan juga mudah dijangkau karena terdapat 

                                                           
1
 Buku Profil Desa Dompyong Bulan Januari tahun 2016 
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puskesmas pembantu sejumlah satu bangunan dan praktek pribadi (bidan) 

sebanyak 2 orang.  

Tingkat kemiringan tanah di Desa Dompyong adalah 90º dengan suhu 

rata-rata 27ºC dan memiliki curah hujan 2.335 mm/tahun. Pada tahun ini hampir 

setiap bulan terjadi hujan, sehingga tidak ada kemarau pada bulan Agustus sampai 

Oktober. Batas wilayah Desa Dompyong sebelah utara yakni Desa Botoputih, 

Kecamatan Bendungan. Untuk sebelah timur, Desa Dompyong berbatasan dengan 

Desa Depok, Kecamatan Bendungan. Sebelah selatan Desa Dompyong adalah 

Desa Surenlor, Kecamatan Bendungan, sedangkan sebelah barat berbatasan 

dengan Desa Jurug, Kecamatan Sooko Kabupaten Ponorogo. 

Gambar 4.1 

Peta Desa Dompyong 

Sumber: Diolah dari Hasil Pemetaan Desa Dompyong Bersama Narasumber Lokal yakni 

Aparat Desa dan Ketua RT 
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Sedangakan Dusun yang ada di Desa Dompyong ada 4 Dusun, 10 RW dan 

35 RT dengan pembagian pada Dusun Bendungan yakni 10 RT dan 3 RW. Untuk 

Dusun Garon terbagi atas 6 RT dan 2 RW, sedangkan Dusun Pakel 10 RT dan 3 

RW, serta Dusun Tumpakaren terbagi atas 9 RT dan 2 RW. Adapun pembagian 

wilayahnya sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Pembagian Wilayah Administratif Desa Dompyong 

No. Dusun RW RT 

1. Bendungan RW 1 sampai RW 3 RT 1 sampai RT 10 

2. Tumpakaren RW 4 sampai RW 5 RT 11 sampai RT 19 

3. Pakel RW 6 sampai RW 8 RT 20 sampai RT 29 

4. Garon  RW 9 sampai RW 10 RT 30 sampai RT 35 
Sumber : Data Demografi Desa Dompyong tahun 2016 

 

Desa Dompyong berada diantara 8 desa yang ada di Kecamatan 

Bendungan, diantaranya yakni Desa Sengon, Desa Srabah, Desa Depok, Desa 

Sumurup, Desa Surenlor, Desa Masaran, Desa Dompyong, dan Desa Botoputih.  

 

B. Kependudukan 

Berdasarkan Laporan Kependudukan Kabupaten Trenggalek 2016, Desa 

Dompyong memiliki penduduk terdiri atas 1.279 KK. Desa ini memiliki jumlah 

penduduk dengan total 3.760 jiwa dengan rincian sebagai berikut. 

Tabel 4.2 

Jumlah Penduduk Desa Dompyong 

Nama Dusun Laki-laki Perempuan Jumlah 

Bendungan 535 514 1.049 

Tumpakaren 479 490 969 

Pakel 559 545 1.104 

Garon 319 319 638 

Total 1.892 1.868 3.760 
Sumber: Laporan Kependudukan Agustus 2016 
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Tabel tersebut menjelaskan jumlah persebaran penduduk berdasarkan tiap 

dusun, wilayah yang padat penduduk adalah Dusun Pakel dengan jumlah 1.104 

jiwa. Dilihat berdasarkan jenis kelamin, jumlah penduduk laki-laki sebanyak 

1.892 dan perempuan sebanyak 1.868. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah 

penduduk perempuan memiliki selisih tidak terlalu besar jumlahnya dari 

penduduk laki-laki. Kegiatan perekonomian yang didasarkan pada aktivitas 

penduduk di Desa Dompyong yang berkaitan dengan mata pencaharian sebagaian 

besar adalah bergerak di bidang kegiatan; Pertanian, Peternakan, Buruh Tani, 

PNS, Pengrajin Industri Rumah Tangga, dan Pedagang.  

  

C. Kondisi Ekonomi 

Masyarakat Desa Dompyong mayoritas bekerja dibidang pertanian dan 

peternakan namun ada pula bekerja sebagai pegawai, pedagang dan wirausaha 

industri rumah tangga. Desa Dompyong memiliki lahan produktif yang bisa 

digunakan oleh masyarakat sebagai ladang untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

Kondisi geografis Desa Dompyong yang berada diketinggian 729 mdl hingga 900 

mdl dengan suhu rata-rata mencapai 27ºC menjadi lokasi yang sangat cocok untuk 

membudidayakan ternak sapi perah. 

Masyarakat Desa Dompyong dapat dikatakan memiliki pendapatan yang 

rendah karena terjadi tidak seimbangnya antara pengeluaran dan pendapatan 

masyarakat. Pada umumnya masyarakat hanya mengandalkan hasil pertanian 

sehingga pendapatannya sangat minim. Petani harus menunggu hasil panen 

selama kurang lebih 3-4 bulan, jika dijual pun hasilnya sangat murah seperti 
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halnya jagung yang dijual dengan harga Rp. 3.000/kg dan singkong yang 

harganya menurun yakni sekitar Rp. 500/kg. 

Hal tersebut mengakibatkan masyarakat memilih mengandalkan hasil 

peternakan sapi perah yakni susu sapi yang memiliki harga jual hingga Rp. 

5.000/liter. Sehari satu sapi bisa menghasilkan 10 liter hingga 15 liter susu sapi. 

Mengingat hal tersebut masyarakat merasa diuntungkan dengan hasil sapi perah 

dibandingkan dengan pendapatan hasil pertanian. Pendapatan dari sapi perah pun 

nyata karena setiap bulan mereka bisa mendapatkan langsung penghasilannya 

tanpa menunggu untuk 3-4 bulan. Oleh karena itu, sektor peternakan memiliki 

peran dan kontribusi dalam perekonomian masyarakat. Pekerjaan/mata 

pencaharian penduduk Desa Dompyong terbagi sebagai berikut:  

Tabel 4.3 

Mata Pencaharian Penduduk Desa Dompyong 

No. Jenis Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Petani 614 526 1.140 

2. Buruh Tani 98 12 110 

3. Pegawai Negeri 20 8 28 

4. Industri Rumah Tangga 6 18 24 

5. Pedagang Keliling 8 4 12 

6. Peternak 512 430 942 

7. Bidan Swasta - 2 2 

8. Pensiun TNI/POLRI 2 - 2 
Sumber: Data Demografi Desa Dompyong tahun 2014 

 

Masyarakat Desa Dompyong sangat menggantungkan hidupnya pada hasil 

pertanian, walaupun lahan yang digarap sebagian besar merupakan lahan milik 

perhutani dan milik daerah yang harus membayar pajak tiap kali panen hasil 

pertanian. Selain bertani kebanyakan masyarakat juga menggantungkan hidup dari 

penghasilan peternakan khusunya di bidang peternakan sapi perah. 
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D. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan menjadi faktor utama dalam proses pembangunan desa 

karena berpengaruh pada kualitas sumber daya manusia. Orientasi pendidikan 

masyarakat di desa Dompyong kini sudah mulai berkembang, dahulu keinginan 

untuk melanjutkan sekolah ke tingkat SMA sangatlah sedikit dan rata-rata hanya 

tamat SD bahkan ada yang langsung dinikahkan dalam usia dini. Kini masyarakat 

sudah banyak yang bisa melanjutkan sekolah sampai tingkat SMA bahkan sudah 

banyak yang bisa melanjutkan sampai tingkat Perguruan Tinggi. Sebagaimana 

terlihat dalam tabel sebagai berikut:  

Tabel 4.4 

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Dompyong 

No Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan 

1. Usia 3-6 belum masuk TK 42 34 

2. Usia 3-6 sedang TK/Play Group  58 71 

3. Usia 7-18 tidak sekolah 2 4 

4. Usia 7-18 sedang sekolah 305 351 

5. Tidak pernah sekolah 10 14 

6. Tidak tamat SD 16 10 

7. Tidak tamat SLTP 24 15 

8. Tidak tamat SLTA 8 12 

9. Tamat SD 547 508 

10. Tamat SMP 396 382 

11. Tamat SMA 318 324 

12. Tamat D-1 4 8 

13. Tamat D-2 52 47 

14. Tamat D-3 10 16 

15. Tamat S-1 37 28 

 Jumlah  1.829 1.824 

 Jumlah Total 3.653 
Sumber: Data Demografi Desa Dompyong tahun 2016  

 

Berdasarkan penjelasan tabel diatas, sebagian besar penduduk Desa 

Dompyong hanya berpendidikan SD. Sebagian besar masyarakat juga ada yang 

sudah mencapai pendidikan hingga jenjang SMP dan SMA sedangkan untuk 
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jumlah masyarakat tidak tamat SD, SMP, dan SMA sedikit. Hal tersebut terjadi 

dikarenakan kurangnya kesadaran antara orang tua terhadap pendidikan anak. 

Untuk tamatan D1, D2, dan D3 dapat dikatakan sedikit karena jarak antara desa 

dengan pusat perguruan tinggi lumayan jauh.  

Untuk saat ini jumlah anak yang sedang sekolah lebih banyak 

dibandingkan dengan tidak sekolah atau belum sekolah. Hal itu terjadi karena 

akses pendidikan masyarakat Desa Dompyong relatif terjangkau karena jarak 

tempat pendidikan baik tingkat PAUD hingga SMP dekat dengan pemukiman. 

Namun hanya keberadaan tingkat SMA yang letaknya ada di desa sebelah yakni 

Desa Sumurup. Pendidikan formal yang ada di Desa Dompyong yaitu terdiri dari 

berbagai lembaga, sebagaimana terlampir dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Lembaga Pendidikan Formal di Desa Dompyong 

No. Lembaga Formal Jumlah Lembaga 

1. PAUD 4 Bangunan 

2. TK 2 Bangunan 

3. SD 4 Bangunan 

4. SMP 1 Bangunan 
 Sumber: Data Demografi desa Dompyong 

 

Keberadaan lembaga formal yang ada di Desa Dompyong sangat 

membantu kegiatan pendidikan untuk masyarakat. Terdapat 4 bangunan PAUD 

yang ada di Desa Dompyong yakni salah satunya PAUD Az-Zahro’,  sedangkan 

untuk bangunan TK ada dua yakni TK Kartika dan TK Insan Terpadu. Untuk 

bangunan sekolah tingkat SD terdapat empat bangunan yakni SDN 1 Dompyong, 

SDN 2 Dompyong, SDN 3 Dompyong, dan SDN 4 Dompyong. Selain itu, juga 

ada satu bangunan Sekolah Menengah yakni SMPN 2 Bendungan. 
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Selain pendidikan formal ada juga pendidikan nonformal di Desa 

Dompyong yaitu Madrasah Diniyah yang terdiri dari dua lembaga. Selain itu, ada 

juga TPQ (Taman Pendidikan Quran) yang berfungsi untuk tempat belajar 

mengaji baik di masjid atau musholla. 

 

E. Keagamaan dan Kebudayaan 

Dilihat dari segi keagamaan dan kepercayaan, mayoritas masyarakat Desa 

Dompyong beragama Islam. Menurut buku profil Pemerintahan Desa Dompyong, 

jumlah penduduk yang menganut agama islam yakni 3.728 jiwa. Sedangkan untuk 

penduduk lain menganut agama nasrani, namun bangunan masjid dan musholla 

lebih dominan di Desa Dompyong. Ada sejumlah bangunan masjid sebanyak 6 

bangunan dan 16 buah bangunan musholla yang keberadaannya setiap dusun. 

Kegiatan keagamaan yang ada di Desa Dompyong yakni yasinan yang 

diadakan setiap RT di keempat dusun Desa Dompyong. Tradisi yasinan di setiap 

dusun berbeda-beda cara dan aturannya. Contohnya di Dusun Garon, yasinan 

yang diadakan sesuai dengan urutan rumah sehingga mudah dihafal oleh anggota 

yasinan lain. Sedangkan untuk di Dusun Bendungan, yasinannya tidak urut sesuai 

keberadaan rumah warga tetapi melalui urutan di daftar anggota. Bacaan dari 

kegiatan yasinan di setiap dusun juga berbeda, ada yang hanya membaca Surat 

Yasin dan tahlil serta ada pula yang hanya membaca Surat Yasin dan Al-Mulk. 

Selain kegiatan yasinan, ibu-ibu atau bapak-bapak juga ada kegiatan iuran yang 

fungsinya untuk diberikan kepada pemilik rumah sebagai konsumsi saat yasinan 

usai. Sehingga warga tidak perlu keluar biaya banyak untuk yasinan tersebut. 
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Kegiatan keagamaan lain yang dilakukan adalah muludan dalam rangka 

memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. Biasanya masyarakat yang mampu 

atau mengeluarkan sedekahnya maka akan membawa makanan berupa nasi dan 

ayam kampung yang biasa disebut ayam Lodho (makanan khas Trenggalek). 

Acara muludan tersebut selain tahlil, ada pula kegiatan ceramah dari Kyai yang 

diundang oleh Kepala Desa. Setelah acara selesai maka masyarakat mulai 

memotong ayam tersebut dan dibagikan kepada jamaah muludan yang hadir. 

Selain itu, di Kecamatan Bendungan juga merayakan acara muludan dengan 

hadrah dan dihadiri oleh masyarakat Bendungan sehingga acara begitu lama 

sampai larut malam. 

 

F. Kehidupan Peternak Desa Dompyong 

Sapi perah merupakan salah satu komoditi utama subsektor peternakan 

yang dapat membantu memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia 

setiap harinya. Semakin bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya 

keasadaran masyarakat akan pentingnya mengonsumsi protein hewani telah 

meningkatkan konsusmsi susu. Peningkatan konsumsi tidak seimbang dengan 

peningkatan produksi susu maka untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri, 

Pemerintah akan menambah jumlah impor susu yang berkelanjutan sehingga 

berdampak pada harga susu. Hal tersebut juga mengakibatkan melemahnya daya 

saing usaha ternak sapi perah di Indonesia. 

Berdasarkan dari pengamatan serta observasi dari peneliti, terlihat bahwa 

pendapatan masyarakat peternak dari tahun ke tahun semakin meningkat. Hal 

tersebut dikarenakan penjualan susu sapi perah meningkat tiap beberapa tahun, 
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untuk tahun ini hampir mencapai Rp. 5.000,-/liternya. Sehingga dengan harga 

tersebut dapat meningkatkan jumlah penghasilan yang dilakukan oleh peternak 

selama sebulan. Kejadian tersebut memang membantu pendapatan masyarakat 

tiap bulannya, namun semua itu masih belum mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan tiap bulan masyarakat peternak Desa Dompyong. 

Kepedulian pemerintah terhadap adanya keberadaan sapi perah di Desa 

Dompyong sangat kurang. Sebelum mencangkan adanya pembudidayaan sapi 

perah, maka pihak pemerintah seharusnya sudah memberikan program untuk 

kesejahteraan peternak. Tidak adanya program desa yang langsung dijalankan 

oleh peternak di Desa Dompyong mengakibatkan perekonomian masyarakat 

masih rendah. Diketahui bahwa pendapatan tiap peternak sapi perah mengalami 

tidak seimbang antara modal perawatan sapi perah dengan penghasilan yang 

didapat masyarakat tiap bulannya. Berikut ini merupakan pengeluaran dan 

pendapatan setiap bulan dari keluarga Puryanto (40) dan Sundari (38). 

Tabel 4.6 

Data Pengeluaran dan Pendapatan 

Jenis Pengeluaran Jumlah 

Pangan Rp.    877.000,- 

Energi Rp.    639.000,- 

Pendidikan Rp. 1.065.000,- 

Kesehatan Rp.    375.000,- 

Sosial dan lainnya Rp.    860.000,- 

Pertanian Rp.      41.000,- 

Peternak Rp. 1.304.000,- 

Total Pengeluaran Rp. 5.161.000,- 

Jenis Pendapatan Jumlah 

Sebagai Guru Rp. 2.100.000,- 

Sebagai Peternak Rp. 2.000.000,- 

Total Pendapatan Rp. 4.100.000,- 
Sumber: Diolah dari data Survey Rumah Tangga Keluarga Puryanto (40) 
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Pengeluaran tersebut tentunya sangat banyak dikarenakan keluarga 

Puryanto (40) dan Sundari (38) memiliki 3 orang anak yang masih sekolah semua. 

Biaya perawatan peternakan lebih banyak dibanding pertanian, sehingga dapat 

dikatakan masyarakat lebih memperdulikan perawatan pada sapi perah karena 

pendapatannya nyata tiap bulan. Perhitungan pengeluaran pertanian tersebut 

berupa pupuk kimia dan organik serta benih yang jika dihitung sebulan sebanyak 

Rp. 41.000,-. Untuk Pengeluaran peternak sangat banyak yakni mulai dari biaya 

perawatan kandang, peralatan, obat-obat, konsentrat, dan kebutuhan penghijauan. 

Belum juga ditambah penggunanaan sumber-sumber daya lain seperti tenaga 

kerja, biaya air, dan biaya listrik yang digunakan dalam produksi susu sapi perah. 

Pendapatan yang didapat dari keluarga Puryanto berasal dari mengajar 

sebagai Guru di SDN Dompyong 1 Dusun Garon serta sebagai peternak sapi 

perah dengan laba bersih sebanyak Rp. 2.000.000,-. Penghasilan dari beternak 

tersebut setiap bulannya dipotong untuk iuran kelompok jika terjadi hal yang tidak 

diinginkan terjadi pada hewan peliharaan di kelompok ternak.
2
 Jika dilihat maka 

tidak ada sisa yang didapat dari pendapatan tersebut, namun apabila ada 

kebutuhan dadakan maka peternak lebih memilih untuk menjual sapi perah atau 

kambing yang dipelihara. Hal tersebut menyebabkan masyarakat semakin miskin 

dan tidak mampu berkembang seperti desa peternak sapi perah lain yang semakin 

maju dengan teknologi yang canggih. Pemikiran masyarakat tersebut jika tidak 

dirubah maka kedepannya masyarakat tidak memiliki pendapatan dari sapi perah 

                                                           
2
 Hasil Wawancara dengan Puryanto (40 tahun) di Rumah Puryanto RT 10 Dusun Bendungan pada 

Tanggal  5 Januari 2017. 
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dan masyarakat tidak akan mampu memenuhi kebutuhan pengeluaran setiap 

bulannya. 

Dilihat dari kegiatan masyarakat yang setiap hari hanya penuh di kandang 

untuk merawat sapi perah, menyebabkan kemampuan masyarakat hanya sebatas 

itu. Terbukti dengan kalender harian yang dilakukan oleh masyarakat berikut ini. 

Tabel 4.7 

Aktivitas Harian Masyarakat Desa Dompyong 

Pukul Bapak Ibu 

04.00  Bangun dan sholat  Bangun dan sholat  

05.00-07.00 Ke sawah atau 

ladang 

- Memandikan sapi 

- Memerah sapi 

- Memberikan 

konsentrat 

- Memberikan pakan 

rumput 

07.00-08.00 Sarapan dan istirahat Sarapan dan istirahat 

08.00-12.00 Mencari rumput Mencari rumput 

12.00-14.00 Istirahat (makan dan 

sholat) 

Istirahat (makan dan 

sholat) 

14.30-17.00 Ke kandang - Memandikan sapi 

- Memerah sapi 

- Memberikan 

konsentrat 

- Memberikan pakan 

rumput 

17.00-18.00 Mandi dan sholat Memasak, mandi, dan 

sholat 

18.00-19.00 Sholat Sholat 

19.00-21.00 Melihat TV Melihat TV 

21.00 Tidur Tidur 
Sumber: Diolah dari data pertemuan FGD dengan Kelompok Ternak Lembu Sejahtera 

dalam forum Yasinan di Rumah Marsam tanggal 24 November 2016 

 

Terlihat dari kalender harian tersebut bahwa kegiatan di kandang lebih 

banyak dilakukan oleh perempuan daripada laki-laki. Jika pagi hari laki-laki mulai 

ke sawah atau ladang sedang perempuan mulai untuk memandikan sapi, memerah 

sapi, memberikan konsentrat, dan memberikan pakan rumput. Pada siang harinya 
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masyarakat intensitasnya lebih untuk mencari rumput, jika mereka tidak mencari 

rumput maka mereka menyewa pekerja untuk mencari rumput. Saat sore hari, 

terkadang terdapat kesetaraan tugas yakni di kandang untuk memerah sapi serta 

memberi pakannya. Lalu kemudian setelah selesai semua, kewajiban seorang 

perempuan untuk memasak pun mulai dilaksanakan. Terkadang mereka lebih 

memilih memasak banyak sehingga sekali masak dapat dimakan selama dua atau 

tiga hari dengan cara memanaskan masakan tersebut. 

Tidak adanya waktu luang untuk melakukan pekerjaan lain mengakibatkan 

masyarakat hanya bisa melakukan aktivitas tersebut terkecuali jika ada yasinan. 

Beberapa dari masyarakat ada yang menyempatkan menghadiri yasinan dan 

kumpulan kelompok tani-ternak namun adapula yang lebih memilih menyibukkan 

diri di rumah. Hal tersebut menjelaskan bahwa kegiatan masyarakat untuk ternak 

sapi perah lebih intens dibanding kegiatan sosial atau lainnya. Masyarakat hampir 

tidak bisa keluar dari kebiasaan mencari rumput dan memerah di kandang. Waktu 

mereka terbuang untuk kegiatan berternak sapi perah dibanding kegiatan bertani. 

Bahkan ada yang memilih menjual sapi perah daripada merawatnya setiap hari 

karena hal tersebut dapat melelahkan dan hasil susunya tidak memuaskan. 

Secara keseluruhan, kelompok ternak yang ada di Desa Dompyong 

berjumlah  lima. Dari kelima kelompok ternak tersebut, hanya tiga kelompok 

yang masih aktif tetapi satu kelompok yang ingin berkembang seperti kelompok 

aktif lain yakni Kelompok Ternak Lembu Sejahtera. Salah satu kelompok yang 

ada di Dusun Bendungan sudah memiliki koperasi, namun bangkrut dikarenakan 

pajak yang dibayar setiap bulannya lebih besar daripada keuntungannya sehingga 
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tidak imbang. Selain itu, anggotanya juga ada yang melakukan pencurangan uang, 

produksi susu juga menurun sehingga ketua koperasi yang harus mengganti rugi. 

Oleh sebab itu kelompok ini bangkrut dan tidak ingin mengembangkan lagi 

karena masih takut akan anggota kelompoknya.  

Kelompok lain yang ada di Dusun Bendungan yakni Kelompok Ternak 

Wilis Jaya mengalami peningkatan karena ketuanya memiliki pengalaman 

pelatihan di berbagai kota seperti di Malang, Pasuruan, dan Yogyakarta. Selain 

itu, kelompok tersebut juga mampu mengeluarkan pajak setiap bulannya 

karenanya kelompok ini sudah memiliki badan hukum resmi. Disisi lain 

kelompok ini juga sering mendapat bantuan dari Dinas Peternakan mulai dari sapi 

perah, anak sapi (pedet), hingga percobaan untuk fermentasi pakan. Rencana 

kedepannya akan diadakan pelatihan mengenai pembuatan pupuk organik oleh 

dinas. Kelompok ini, mampu dijadikan percontohan untuk kelompok ternak lain 

yang kurang efektifitas akan budidaya ternak sapi perah. 

Pada pendampingan kali ini akan memulai dengan Kelompok Ternak 

Lembu Sejahtera. Jumlah anggota Kelompok Ternak Lembu Sejahtera ini ada 30 

orang. Kelompok ternak tersebut berada di Dusun Garon RT 35 sedangkan untuk 

anggotanya dari warga RT 33, 34, dan 35. Kelompok ini dibentuk pada Tahun 

2012 dan selama ini kegiatannya adalah arisan serta diskusi mengenai 

permasalahan dalam kelompok. Kegiatan tersebut dilaksanakan satu bulan sekali 

setiap tanggal 19 malam. 

Awalnya kelompok Ternak di Dusun Garon ini ada dua, namun hanya satu 

yang bertahan yakni Kelompok Ternak Lembu Sejahtera. Ketua kelompok yakni  
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Suroto (34 tahun) merasa resah dengan kondisi perekonomian di Desa Dompyong 

khususya warga Dusun Garon.  Pengetahuan masyarakat rendah serta kemampuan 

terbatas, mereka mengharapkan ada yang bisa membuat dusun tersebut maju dan 

perekonomian meningkat.
3
 Sebelumya, ketua kelompoknya adalah Pak Supeno, 

karena perkembangan kelompok semakin menurun maka pimpinan dilanjutkan 

oleh Suroto (34 tahun). 

Dahulu terbentuknya kelompok dikarenakan setiap individu mengalami 

penurunan kualitas dari hewan ternak sehingga mereka membentuk sebuah 

kelompok. Melihat Kelompok Ternak Wilis Jaya yang ada di Dusun Bendungan 

mulai mengalami peningkatan, maka mereka membentuk sebuah kelompok untuk 

berbagi pengalaman menganai budidaya sapi perah. Suroto terpilih dikarenakan 

beliau pernah mengikuti pelatihan yang diadakan di Pasuruan sehingga dari 

kegiatan itu dibagikan pengalamannya kepada anggota lain. Ketua kelompok 

ingin sekali perkembangan peternak di Desa Dompyong seperti di Pasuruan, 

namun yang membedakan sapi yang ada di Pasuruan adalah sapi impor sehingga 

produksinya banyak. 

Awal kelompok mendapatkan sapi perah adalah setiap anggota membeli 

satu sapi perah. Pada akhir 2013 ada bantuan berupa 14 ekor sapi perah untuk satu 

kelompok. Bantuan tersebut didapat dari APBD 1 Dinas Peternakan atau dapat 

hibah. Proses pembagiannya dimulai dari perorangan dan dibagikan ke 

anggotanya, setelah hamil dan melahirkan maka anaknya akan diberikan ke 

anggota lain sehingga rerata mereka mempunyai dua sapi perah. Selain mendapat 

                                                           
3
 Hasil Wawancara dengan Suroto (34 tahun) Sebagai Ketua Kelompok Ternak Lembu Sejahtera 

pada Tanggal 5 November 2016 
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bantuan tersebut, mereka juga mendapat bantuan berupa milk gan 10 liter yakni 

seperti ember untuk menampung susu perahan. Berikut ini adalah daftar nama 

anggota yang tergabung dalam Kelompok Ternak Lembu Sejahtera. 

Tabel 4.8 

Daftar Anggota Kelompok Ternak Lembu Sejahtera 

No. Nama Usia RT 

Kepemilikan Sapi Perah 

(Ekor) 

Milik Sendiri Gaduan 

1. Suroto 34 35 2  

2. Supeno 40 34 1 2 

3. Dukut 42 34 5  

4. Marsam 40 35 2  

5. Nyaman 38 35 4  

6. Soeran 35 33 1 1 

7. Darni 38 34 1 2 

8. Sunardi 45 35 2 1 

9. Barno 49 35 5 1 

10. Gunawan 51 35 2 1 

11. Sarnun 52 35 2 1 

12. Wijiono 42 35 4  

13. Mujianto 46 34 6  

14. Senen 46 34 2 1 

15. Ladi 41 35 1  

16. Misnun 46 33 3 1 

17. Jaini 39 33 2  

18. Bargo 41 33 1 2 

19. Gumbrek 51 33 2  

20. Kateni 45 33 1  

21. Jamin 50 34 2  

22. Sumaji 43 35 3  

23. Tugi 52 35  2 

24. Tumari 46 35 2  

25. Seni 49 35 1 1 

26. Akat 38 35 2  

27. Yateni 42 35 2 1 

28. Riman 48 35  3 

29. Jono 52 35 4 1 

30. Tumijo 55 35 1 1 
Sumber : Diolah dari hasil wawancara Narasumber yakni Suroto (34)  Ketua Kelompok Ternak 
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Berdasarkan tabel daftar anggota kelompok ternak di atas yakni terdapat 

jumlah 30 orang yang tergabung dalam kelompok ternak tersebut. Namun dari 

berbagai banyaknya anggota tersebut, hanya beberapa orang saja yang sering aktif 

dalam kegiatan. Terbukti pada saat FGD kumpulan yasinan, anggota yang hadir 

hanya sekitar 10-15 orang saja. Sedangkan pada FGD kumpulan kelompok tiap 

satu bulan sekali terdapat anggota yang hadir sebanyak 20 orang. 

Hal tersebut terjadi karena pada saat kumpulan yasinan, yang menghadiri 

hanya warga dari RT 34 dan RT 35 saja sedangkan RT lain hanya bisa hadir saat 

kumpulan kelompok ternak yang satu bulan sekali. Selain itu, para anggota juga 

tidak dapat hadir pada kumpulan atau kegiatan dikarenakan kesibukan lain. 

Terkadang juga ada orang yang merasa lelah karena kegiatan sehari yang sudah 

dilakukannya. Dengan ketidakhadiran peserta tersebut, kegiatan dapat 

berlangsung dan berjalan dengan baik sehingga kekompakan kelompok tetap 

terjaga dengan kehadiran beberapa orang tersebut. 

Penghasilan perbulan dari peternak tidak tetap karena sesuai dengan 

penghasilan susu setiap harinya. Penghasilan tersebut juga harus dipotong untuk 

konsentrat sebesar Rp. 510.000,- perbulan. Sehari peternak mampu memerah sapi 

dan mendapatkan susu sebanyak 10-15 liter untuk sekali merah saat pagi 

sedangkan saat sore hari hasil yang didapat menurun menjadi 4-6 liter. Hal 

tersebut terjadi karena jarak waktu yang sedikit antara pagi dan sore hari 

sedangkan pagi hari mendapatkan hasil banyak karena jarak memerah dari sore 

hingga pagi berlangsung lama. Hasil memerah saat pagi mendapatkan 10 liter dan 
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sore hari 4 liter jika dijumlah dalam sebulan, maka penghasilan yang didapat 

peternak adalah sebagai berikut: 

Hasil susu sapi sehari: 10 liter + 4 liter = 14 liter 

Hasil susu sapi sebulan: 14 liter X 30 = 420 liter 

Penghasilan peternak: 420 liter X Rp. 5.000,- = Rp. 2.100.000,- 

Biaya konsentrat: Rp. 2.100.000 – Rp. 510.000 = Rp. 1.590.000,- 

 Perhitung tersebut menjelaskan bahwa satu kepala keluarga peternak 

sehari mendapatkan hasil memerah sebanyak 14 liter, maka dikalkulasikan selama 

sebulan menjadi 420 liter. Harga susu saat ini mencapai Rp. 5.000/liter kemudian 

pendapatan perbulan peternak adalah Rp. 2.100.000,-. Pendapatan tersebut masih 

belum bersih, namun terdapat biaya konsentrat yang harus dibayar yakni sebesar 

Rp. 510.000,-. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pendapatan peternak 

bersih selama sebulan adalah Rp. 1.590.000,-. 

Pemberdayaan peternak merupakan segala upaya yang dilakukan oleh 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah serta seluruh pemegang kepentingan secara 

sendiri-sendiri maupun bersama dengan cara memberikan kemudahan agar 

peternak dapat menghasilkan produk yang berkualitas. Memiliki produk yang 

berkualitas dan peternak dapat berdaya saing usaha ternak, maka pada akhirnya 

akan memberikan kesejahteraan bagi peternak dan keluarganya. Pemerintah 

seharusnya memperhatikan itu guna meningkatkan kemandirian, kemudahan dan 

kemajuan untuk usaha bagi peternak. Tentunya mengembangkan kemampuan 

peternak juga dibutuhkan. 
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Selama ini desa belum memiliki program kesejahteraan untuk peternak 

Desa Dompyong, sehingga peternak belum mandiri dan masih bergantung 

terhadap pihak-pihak luar. Program pelatihan-pelatihan yang selama ini dilakukan 

untuk masyarakat Desa Dompyong merupakan program yang turun langsung dari 

Dinas Peternakan bukan melalui perencanaan aparat desa. Masyarakat hanya 

dijadikan objek untuk mengikuti segala kegiatan tanpa mengetahui apakah 

kegiatan tersebut adalah kegiatan yang mereka butuhkan. Masyarakat juga tidak 

diberikan kebebasan untuk memilih pelatihan yang ingin diikutinya dan sebagian 

besar yang mengikuti pelatihan merupakan masyarakat perwakilan dan tidak 

memiliki kemauan untuk mengikuti pelatihan. 

Bantuan-bantuan yang diberikan Dinas Peternakan berupa alat dan bahan 

untuk pelaksanaan pelatihan dalam pengembangan kemampuan sudah ada. 

Namun yang ada pemerintah desa salah menyalahgunakan dan diberikan kepada 

orang-orang pilihannya bukan kepada yang membutuhkan. Pernah ada bantuan 

dari Dinas Peternakan sebanyak 1 miliyar berupa alat untuk pelatihan pengolahan 

susu dan peralatan perawatan sapi perah seperti box ice, mesin pendingin (kulkas), 

alat pasteurisasi, kompor, wajan, alan pemotong kuku sapi, hingga ada banyak 

milkcan (ember perah sapi dari aluminium). Bantuan tersebut digunakan saat 

pelatihan dan disimpan oleh anggota pilihan dari aparat desa sehingga ada juga 

yang tidak digunakan sehingga menyebabkan karatan. Dengan begitu, Pemerintah 

seharusnya sadar dan adil dalam mengadakan pelatihan dan juga pemerintah harus 

sering mengamati kebutuhan apa yang dibutuhkan oleh peternak. 

 


